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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil yang diperoleh untuk pengujian variasi pemadatan yaitu :

Tabel 5.1. Nilai Kepadatan Masing-Masing Variasi

Variasi Berat isi kering
gr/cm3

0% 2.185
10% 2.177
20% 2.159
30% 2.146
40% 2.123
50% 2.110

Sumber : hasil perhitungan

Dari tabel 5.1 disimpulkan bahwa, semakin banyak batu pipih dan batu lonjong,

semakin kecil nilai kepadatan yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena batu pipih

dan batu lonjong yang mudah pecah sehingga dapat mengurangi kepadatan

agregat kelas A.

2. Hasil yang diperoleh untuk pengujian CBR dari masing-masing variasi yaitu:

Tabel 5.2. Nilai CBR Masing-Masing Variasi

Variasi Nilai CBR (%)

0% 101.43
10% 99.66
20% 96.08
30% 94.65
40% 91.81
50% 90.29

Sumber : Hasil perhitungan

Dari tabel 5.2 disimpulkan bahwa nilai CBR yang diperoleh memenuhi

Spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 Revisi III yaitu minimal 90%, namun dengan

batasan pemakaiannya yaitu maksimal 40% dan semakin banyak pemakaian
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batu pipih dan batu lonjong pada komposisi agregat, semakin kecil nilai CBR

yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena batu pipih dan lonjong yang mudah

pecah sehingga saat ada beban (penetrasi) menimbulkan terjadinya penurunan

dan pergeseran pada struktur perkerasan jalan.

5.2. Saran
a. Pada saat pengerjaan lapis pondasi agregat, perlu diperhatikan keberadaan

batu pipih dan batu lonjong pada komposisi agregat kelas A, karena persentase

keberadaan batu pipih dan batu lonjong dibatasi sebesar maksimal 40% sesuai

dengan Spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 Revisi III. Semakin banyak batu

pipih dan batu lonjong dalam komposisi agregat kelas A maka semakin kecil

pula nilai kepadatan dan CBR yang diperoleh sehingga dapat menurunkan

kualitas lapis pondasi.

b. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat dibuat pengujian pengaruh masing-masing

agregat pipih dan agregat lonjong terhadap kepadatan dan nilai CBR.
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